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Allah, bukan wewenang manusia. Sehingga
kita tidak boleh merasa paling rajin
ibadahnya, apalagi kalau sampai
memonopoli surga. Sebab hanya Allah saja
yang mengetahui kualitas ketakwaan
seseorang. Hari kemenangan hanya pantas
dirayakan oleh orang yang mampu
menggali maknanya dengan berakhlak
mulia. Perempuan yang memuliakan laki-
laki dan sebaliknya, laki-laki yang
memuliakan perempuan. Tidak mungkin
orang yang bertakwa tidak berakhlak mulia
dantidak saling memuliakan.

Ketiga, melatih sikap kesalingan
antara istri dan suami dalam biduk rumah
tangga. Sebelum ataupun sesudah
menikah, perempuan tetaplah manusia
yang mulia. Tidak ada perempuan yang tiba-
tiba menjadi hina setelah ia menikah. Oleh
karena itu, istri dan suami adalah mitra,
bukan atasan dan bawahan. Sekalipun
misalnya suami menjadi kepala rumah
tangga, ia tetap tidak bisa menegasikan
kontribusi dari istri. Ibarat mengemudikan
pesawat terbang, sekalipun suami menjadi
pilot, ia tidak akan sukses terbang apabila
tidak ada dukungan istri sebagai co-pilot.
Pilot dan co-pilot saling membutuhkan dan
saling melengkapi, tidak bisa saling
merendahkan, apalagi saling menegasikan.
Terlebih lagi, dewasa ini semakin
bermunculan pilot perempuan yang tak
kalah andal. Bahkan sampai urusan rumah
tangga pun, istri dan suami harus saling
berbagi peran, tidak boleh saling
menggantungkan, apalagi menyerahkan
semuanya kepada istri. Hari kemenangan
adalah hari yang menentukan, apakah istri
dan suami masih mampu menjaga
keharmonisan rumah tangganya atau tidak.
Di sinilah kedewasaan sikap istri dan suami
diuji.

Keempat, memperkuat kebersamaan.
Ramadan berakhir berarti menjadi awal

bahwa mudik akan tiba. Para perantau yang
berasal dariberbagai daerah akan pulangke
kampung halaman. Bahkan perjalanan
panjang dan melelahkan pun tak jadi
persoalan, demi mempererat silaturahmi
dan kebersamaan. Hari kemenangan
memuat pesan kesalingan tentang
kebersamaan, bahwa tidak akan pernah
tercipta kebersamaan dan kedamaian
tanpa ada kontribusi dari semua pihak,
terlebih perempuan dan laki-laki, dalam
berbagai lingkup; keluarga, agama, dan
bangsa.

Akhirnya, dari empat pesan
kesalingan di balik hari kemenangan
tersebut, berharap mulai dari sekarang dan
ke depan, kini dan nanti, kehidupan sosial
kita akan semakin adil dan seimbang. Tidak
ada lagi perilaku-perilaku kekerasan dan
diskriminatif yang dialami perempuan,
mulai dari Kekerasan dalam Rumah Tangga
(KDRT), penelantaran ekonomi, kekersan
seksual, dan lain sebagainya. Sebagai
penutup, saya ingin mengajak khalayak
untuk merenungkan pesan kesalingan
dalam QS. At-Taubah: 71 yang artinya: “Dan
orang-orang yang beriman, laki-laki dan
perempuan, sebagian (mereka) menjadi
penolong bagi sebagian yang lain. Mereka
menyuruh yang makruf, mencegah dari
yang munkar, mendirikan sembahyang,
menunaikan zakat dan mereka taat kepada
Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi
rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah
Maha Perkasa lagi Maha bijaksana.”
Wallaahua'lam.
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[laahu Akbar, Allaahu Akbar,
Allaahu Akbar, Laa llaaha illa
Allaahu Allaahu Akbar, Allaahu

Akbar Walillaahil hamd. Begitulah bunyi
pekik takbir yang terdengar hampir di
seluruh penjuru tanah air, terutama di
masjid, mushalla maupun takbiran yang
diarak berkeliling. Takbir yang bertalu-talu
tersebut, menandakan bahwa hari yang
ditunggu-tunggu, hari raya Idul Fitri, hari
kemenangan telah tiba. Rabu, 5 Juni 2019,
atas keputusan resmi dari Pemerintah
Republik Indonesia—yang dalam hal ini
diwakili oleh Kementerian
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Agama—bertepatan dengan 1 Syawal 1440
H, hari istimewa itu disambut gegap-
gempita, hari di mana umat muslim di
Indonesia merayakan harikemenangan.

Sebagaimana kita ketahui bersama,
bahwa hari raya Idul Fitri dimaknai juga
sebagai hari kemenangan. Hari di mana kita
berbahagia karena telah menjalani proses
penggemblengan selama sebulan penuh
saat Ramadan. Ramadan menjadi kawah
candradimuka, tempat efektif untuk proses
menempa diri agar bisa menjadi manusia
seutuhnya, manusia yang bertakwa,

Pesan Kesa&ng

di balik Hari Kemen

angan

manusia yang bermanfaat. Kalau kemudian
coba kita telisik maknanya, hari
kemenangan yang setiap tahunnya kita
rayakan ini ternyata banyak menyimpan
pesan kesalingan. Pesan-pesan yang akan
membuktikan sekaligus memperkuat Islam
sebagai agama yang merahmati sekalian
alam, terlebih kepada laki-laki maupun
perempuan. Sebab selama ini terlampau
banyak perilaku-perilaku yang masih saja
meremehkan keberadaan perempuan,
sebagai manusia "kelas dua" di bawah laki-
laki.
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Pertama, bahwa puasa Ramadan
diperuntukkan bagi semua umat muslim
yang telah baligh. Tak pandang apakah ia
perempuan maupun laki-laki. Allah
memberikan hak dan kesempatan yang
sama kepada manusia untuk dapat
mengkhidmati Ramadan secara optimal.
Bulan Ramadan yang tak akan terpisahkan
dengan hari kemenangan ini diyakini
sebagai bulan ampunan, bulan di mana
pahala berlipat ganda, bulan turunnya Al-
Qur'an, lailatul gadar dan sejumlah
keistimewaan lainnya, semuanya "diobral"
secara cuma-cuma bagi siapapun yang
mendambakannya.

Sampai pada saat para perempuan
Muslimah kedatangan "tamu bulanan"
sekalipun, itu tidak berarti kesempatan dan
keberkahan bagi perempuan menjadi
berkurang. Anugerah haid yang telah
menjadi kodrat dari Allah tetap disyukuri
tanpa harus khawatir tidak mendapatkan
keberkahan Ramadan. Selain memang
masih banyak ibadah dan kebaikan yang
dapat diamalkan oleh perempuan yang
sedang haid. Maka hari kemenangan adalah
puncak sekaligus pacuan awal bahwa spirit
Ramadan tetap dapat diistikamahkan, yang
kesemua ibadah dan kebaikannya secara
terbuka dapat diraih oleh perempuan
maupun laki-laki sampai kapanpun. Hari
kemenangan adalah hari di mana
perempuan dan laki-laki akan saling
berlomba dalam kebaikan.

Kedua, orientasi berpuasa
Ramadan dan tolok ukur manusia yang
pantas menjadi pemenang di hari
kemenangan ini adalah takwa. Ketakwaan
dapat diraih bukan hanya oleh laki-laki,
melainkan juga dapat diraih oleh
perempuan. Predikat takwa tidak
ditentukan oleh jenis kelamin, apakah ia
perempuan atau laki-laki. Apalagi
ketakwaaan ini merupakan hak prerogatif
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